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Abstrak : Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Sekolah dalam
menarapkan disiplin siswa di Min Tataba Kecamatan Buko Kabupaten Banggai Kepulauan.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, pengumpulan data menggunakan
teknik observasi,wawancara, dokumentasi dan rekaman data.

Hasil penelitian disiplin siswa membuktikan bahwa kinerja sekolah merupakan program yang
telah di rencanakan terhadap pembentukan etika, sikap dan norma- norma siwa itu sendiri dan
memiliki dukungan yang sangat besar dari berbagai pihak hasil penelitian membuktikan peran
serta kepala sekolah ini didukung oleh seluruh stekholder yang ada di sekolah tersebut.

Kata kunci : Strategi; Sekolah; Disiplin.

PENDAHULUAN

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama untuk
memotivasi pegawai dalam mendisiplinkan diri dalam melaksanankan pekerjain baik
secara perorangan maupun kelompok, disamping itu disiplin bermanfaat mendidik
pegawai untuk mematuhi dan meneynangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan
yang ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. Kurang pengetahuan
tentang peraturan, prosedur, dan kebijakan yang ada merupakan penyebab terbanyak
tindakan indisipliner. Salah satu upaya untuk menghadapi tindakan tersebut, pihak
pemimpin sebaiknya memberikan program orientasi kepada tenaga kerja mulai dari
hari pertama masuk, kedisiplinan tidak akan berjalan dengan baik apabila kebijakan
yang ada tidak diketahui dengan jelas aturanya. Pimpinan harus menjelaskan secara
rinci peraturan — peraturan yang sering dilanggar berikut rasional dan
konsekwensinya. Demikian pula peraturan / prosedur atau kebijakan yang mengalami
perubahan atau diperbaharui sebaiknya diinformasikan melalui diskusi.

Usaha yang dapat dilakukan oleh madrasah/sekolah dalam rangka penanaman
disiplin terhadap siswa dengan mengkondisikan lingkungan madrasah sedemikian
rupa sehingga menjadai kondusif dalam pembentukan disiplin bagi siswa. Terutama
yang harus dikondisikan adalah prilaku dan sikap yang dicerminkan oleh guru,
sehingga guru menjadi contoh dalam berdisiplin. Siswa tidak akan memiliki disiplin
manakala melihat gurunya sendiri juga tidak disiplin. Guru harus menghindari ketidak
sesuaian aturan dan tata tertib yang berlaku. Aturan yang bersifat kurikuler misalnya
agenda yang telah dibuat dan direncanakan haruslah sesuai dengan jadual yang
ditetapkan baik alokasi waktunya maupun dalam proporsinya. Misalnya ulangan harian
yang telah dijadualkan, pokok bahasan yang telah dialokasikan waktu dan jumlah
pertemuannya, hingga pada ketuntasan materi yang yang menjadi beban belajar siswa
dalam setiap semesternya. Demikian pula jam masuk dan pulang serta keberadaan
guru dalam ruangan. Pakaian dan penampilan guru pun haruslah mencerminkan
kedisiplinan guru yang seyogyanya dapat ditiru oleh siswa. Memberlakukan peraturan
tata tertib yang jelas dan tegas merupakan faktor yang penting dalam pembentukan
disiplin siswa. Tata tertib ini harus disosialisasikan kepada siswa dan hendanya
adanya komitmen siswa dan orang tua siswa untuk mematuhinya, sehingga dalam
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penerapannya siswa telah memahami dan orang tua pun dapat memakluminya. Tata
tertib yang dibuat hendaknya mudah diikuti dan mampu menciptakan suasana
kondusif untuk belajar baik yang klasikal dan terprogram maupun non klasikal dan dan
bersifat pembiasaan. Kedisiplinan yang diterapkan hendaknya disosialisasikan secara
konsisten oleh para guru kepada siswa dengan memberi pemahaman tentang
pentingnya disiplin dalam belajar untuk dapat mencapai hasil optimal, melalui
pembinaan dan yang lebih penting lagi melalui keteladanan. Berdasarkan uraian
tentang disiplin tersebut maka dapat disintesakan bahwa perilaku disiplin adalah suatu
sikap yang digambarkan siswa dalam berprilaku yang sesuai dengan aturan dan
norma yang berlaku di suatu tempat tertentu.Mengutip pernyataan dari Rimm (2003:
47) mengungkapkan bahwa disiplin mempunyai tujuan untuk mengarahkan anak agar
mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa,
saat mereka sangat bergantung pada disiplin diri. Berdasarkan pendapat tersebut
dapat diketahui bahwa disiplin sangat penting untuk menjadikan individu lebih terarah
dalam menjalani kehidupannya.

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3
dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab. Demi tercapainya tujuan pendidikan tersebut, diperlukan
kerjasama yang baik dan saling pengertian antara ketiga lingkungan pendidikan yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat diberbagai instansi
pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanya disiplin kerja, disiplin lalu lintas,
disiplin belajar dan macam istilah disiplin yang lain. Disiplin secara etimologi berasal
dari bahasa latin “ disibel” yang berarti pengikut. Seiring dengan perkembangan
bahasa, kata tersebut mengalami perubahan menjadi ‘disipline” yang artinya
kepatuhan atau yang menyangkut tata tertib. Berbeda dengan pendapat yang
menyatakan bahwa disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang berarti latihan
atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Jadi sifat
disiplin berkaitan dengan pengembangan sikap yang layak terhadap pekerjaan.
Sekarang ini kata displin telah berkembang mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan,
sehingga banyak para ahli baik ahli bahasa maupun sosial dan etika dan estetika
memberikan definisi yang berbeda-beda. Berikut ini adalah pengertian dan definisi
disiplin sebagaimana dipaparkan oleh carapedia.com adalah sebagai berikut; Disiplin
adalah hubungan tata tertib, tata susila, adab, akhlak, dan kesopanan (Abdullah Sani
Bin Yahaya). Disiplin adalah jembatan antara tujuan dan prestasi (Jim Rohn).Disiplin
merupakan latihan yang diberikan kepada murid supaya mereka bertindak sesuai
dengan peraturan di rumah, sekolah, dan masyarakat (Mizan Adiliah). Disiplin adalah
beraneka aturan yang menjadi petunjuk dan pegangan kehidupan beradab suatu
masyarakat agar dapat melangsungkan keberadaannya dalam keadaan aman, tertib,
serta terkendali berdasarkan hukum dalam semua aspek kehidupan (Sukono) Disiplin
adalah tata tertib ( di sekolah, kemiliteran, dsb) atau ketaatan (kepatuhan) kepada
peraturan (tata tertib, dsb) (Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Pandangan lain Lian Gie 1972 (dalam Wukir 2013: 92) disiplin adalah suatu
keadaan tertib dimana orang — orang tergabung dalam suatu oraganisasi tunduk pada
peraturan peraturan yang telah ada denagn rasa senang. Selanjutnya Dalam
dictionari of Education Goods 1959 (dalam Wukir 2013: 92) disipin, yaitu 1).proses
hasil pengarahan atau pengendalian keinginan dorongan atau kepentingan guna
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mencapai maksud atau mencapai tindakan yang lebih cengkil. 2). Mencari tindakan
terpilih dengan ulet, atau aktif dan di arajkan tersendiri sekalipun mengahadapi
rintangan, 3) pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter denagn hukuman
atau hadiyah. Kepatuhan terhadap peraturan secara sadar merupakan modal utama
untuk menghasilkan suatu sikap yang positif dan produktif, positif artinya sadar akan
tujuan yang akan dicapai, sedangkan produktif mengandung arti selalu melakukan
kegiatan yang bermanfaat.

Disisi lain pendidikan atau sekolah sebagai pelayan kebutuhan masyarakat
akademik berhak menentukan keberhasilan sebuah proses pendidikan yang baik
dalam bidang perencanaan, pelaksanaan, pengawasan pendidikan yang ada. Data
yang peneliti peroleh di sekolah MIN Tataba Kecamatan Buko sudah menarapkan
pembelajaran secara efektip dan melaksanakan kewajiban selaku pelaksana dan
pengguna pendidikan yang ada, ini ditandai dengan 1). Masyarakat Sekolah telah
malukakn proses belajar mengajar , artinya bahwa sekolah ini memiliki potensi yang
pendidikan yang baik. 2) ditandai dengan adanya potensi siswa yang mengikuti
perlombaan baik di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi bahkan sampai pada
tingkat nasional. Uraian penjelasan dia atas menandakan bahwa sekolah MIN Tataba
hal- hal yang sama dengan sekolah- sekolah termaju yang berada di kabupaten
Banggai kepulauan untuk memajukan dan peningkatan mutu dan kualitas pendidikan
kepada peserta didik dalam hal ini peserta didik merupakn pelanggan yang
membutuhkan pelayanan mutu yang terbaik.Disiplin sangat penting bagi kehidupan
dan perilaku siswa dan guru , akan tetapi kenyataan di lapangan Hasil Observasi
bahwa masih banyak siswa yang tidak peduli dengan pelaksanaan disiplin di sekolah.
1). hal ini ditandai dengan masih adanya siswa yang datang terlambat, 2). Masih
adanya siswa yang bermain disaat jam mata pelajaran berlangsung, 3).masih adanya
siswa yang malas belajar sehingga tidak mengerjakan tugas dengan baik. Kwantitas
pelanggaran yang dilakukan siswa semakin bertambah dari waktu ke waktu. Hasil
observasi peneliti dapatkan kedua masih adanya guru yang tidak melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan oleh pihak sekolah, di antaranya,
1).masi adanya guru yang terlembat datang ke sekolah sesuai dengan jam yang sudah
di sepakati bersama, 2). masih adanya guru yang keluar masuk disaat jam mata
pelajaran berlangsung, ini menandakan bahwa disiplin belum sepenuhnya dilakukan
dan belum barjalan sesuai dengan kenyataan yang di harapkan.

Sehingga pelaksanaan disiplin ini memerlukan konsep berpikir seoarang Leder
dalam hal ini adalah kepala sekolah dalam melakukan dan menarapkan disiplin yang
lebih baik untuk menciptakan suasana pendidikan yang menyenangkan dan harapan
dari tujuan pendidikan itu sendiri, salah satuhnya adalah kepala sekolah mampu untuk
melakukan strategi- strategi jitu dalam mengatasi persoalan yang terjadi di sekolah
tersebut. Starategi adalah sama dengan pengertian metode yaitu sama-sama
merupakan cara dalam rangka pencapaian tujuan. Dari pendekatan pembelajaran
yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Strategi
dalam kegiatan pembelajaran dapat diartikan dalam pengertian secara sempit dan
pengertian secara luas.

Strategi sebagai teknik dan taktik dapat diartikan juga sebagai kiat seorang
komandan untuk memenangkan peperangan yang menjadi tujuan utamanya. Strategi
merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke depan yang dimaksudkan untuk
membangun visi dan misi organisasi, menetapkan tujuan strategis serta merancang
strategi untuk mencapai tujuan, oleh karena itu peran penting kepala sekolah serta
bekerja sama dengan seluruh stekholder yang terkait dalam suatu organisasi sekolah
dalam meningkatkan mutu dan kualias pendidikan serta mencapai tujuan dari
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pendidikan itu sendiri. Penelitian ini untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam pelaksanaan program disiplinan siswa Di MIN Tataba
Kecamatan Buko Kabupaten Banggai Kepulauan.

METODE PENELITIAN

Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah MIN Tataba, sekolah tersebut
terletak di Desa Tataba Kecamata Buko Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan juli
2018 sampai dengan bulan april 2018. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskrptif Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan
adalah data yang di peroleh memberikan gambaran dan melukiskan realita sosial
yang lebih kompleks sedemikian rupa menjadi gejala sosial yang konkrit, Ritzer,1992:
43-45 (Basrowi dan Suwandi 2008 :14).Karena pendekatan ini mengarah pada peneliti
sendiri dalam mengumpulkan dan memaparkan data yang dilaksanakan secara alami,
mulai dari data sebelum penelitian, selama penelitian, dan sesudah penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti bertindak sebagai subyek peneliti artinya peneliti sendiri sebagai
perencana, perancang, pelaksana, pengumpul data, menganalisis data, dan
pelapor hasil penelitian. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini, menggunakan observasi dan wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Strategi dalam melakukan perubahan terhdap disiplin pada siswa sangatlah
penting, karena dengan disiplin akan membentuk kepribadian dan karakter siswa
menjadi baik dan akan dapat hidup di tengah-tengah masayarakat dengan berbagai
macam peraturan yang harus ia taati. Salah satu cara menanamkan disiplin kepada
siswa adalah dengan pembiasaan. Seseorang dibiasakan mematuhi tata tertib yang
berlaku maka lama-kelamaan akan muncul kesadaran dalam diri seseorang untuk
bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-harinya.
Sebagaimana di firmankan oleh Allah SWT dalam Al- Qur’ an pada surat Ali-
Imran ayat 110 yang berbunyi
Lo O%Ew (6 BYEHOEANL SO0 ¢0I0RE AL2€dC A
>MNIAR o 2+« €0 Qo ORBrDPROM W ¢ R  ¢OVOEIo8e 4
* P N QARG AR +D> <00 HOXZICCOMwa e &ITOR
) Ee FHOMININWa I Rurl0 22008567 J0vwed
& HARZY A+ &COM @I REECVor G HE A COIBRAIFH
ERXRVED $A20Q00X AN e S REDL €O IO
Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.
sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada
yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
Menanamkan disiplin terhadap guru dan siswa yang di kelolah oleh kepala
Sekolah dan pengembangan mutu Sekolah dengan adanya kerja sama dan rasa
tanggung jawab bersama-sama serta starategi. Di samping itu proragram di dalam
kemasyrakatan untuk membangun persatuan yang kuat antara sesama masyarakat
dalam kehidupan sehari — hari. Hal ini senada dengan hasil observasi yang dilakukan
terkait dengan disiplin siswa. Seluruh siswa antusias mengikuti apel pagi yang di
lakukan pada setiap pagi pukul 07-15 yang di pimpin oleh guru yang telah di berikan
tugas serta memberikan arahan sebelum melakukan proses pembelajara di dalam
kelas. Hal ini dapat dilihat, misalnya pada aspek kehadiran siswa dan guru yang
sedang mengarahkan siswa dalam melakukan apel pagi di depan sekolah
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Perencanaan program disiplinan merupakan program yang di rencanakan
sebelum melakukan sesuatu pekerjaaan akan di laksanakan, sehingga perencanaan
merupakan hal penting yang dilakukan oleh sekolah dalam melaksanakan program
yang akan dijalankan atau di kelolah oleh sekolah itu sendiri, maka secara tidak
langsung kepala sekolah itu merencanakan starategi yang akan di laksanakan.
Betapa penting perencanaan yang akan di buat oleh kepala sekolah untuk
menentukan keberhasilan yang akan di capai, oleh seluruh stekholder yang ada.
Perencanaan starategi kepala sekolah dalam peningkatan kualaitas kedisiplinan
terhadap siswa dan guru merupakan hal wajib yang di jalakan oleh seorang pimpinan
sehingga dalam penelitian ini disiplin yang di maksud adalah pengendalian perilaku
dan aktivitas siswa dan guru serta seluruh stekholder berdasarkan peraturan dan
kebijakan yang berlaku, serta aturan lain yang ditetapkan bersama di sekolah, melalui
kesepakatan bersama antara kepala sekolah dan stekholder yang ada di di Sekolah
MIN Tataba Kecamatan Buko Kabupaten Banggai . (Doc_ 01 ) berikut hasil
Wawancara dengan informan,Perencanaan program disiplin tersebut sebagai
peletakkan dasar penanaman disiplin proses sosialisasi yang didalamnya terdapat
norma-norma yang mengikat, pada semua komponen warga sekolah, bahkan
masyarakat membuat kerja sama sehingganya adanya keterlibatan masyarakat baik
secara kelompok maupun indipidu terhadap program perencanaan sekolah salah satu
unsur penting adalah keterlibatan guru dalam peningkatan kulaitas pembelajaran,
Melihat konsep wawancara tersebut maka peneliti mengungkapkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pengembangan program sekolah termasuk peningkatan
kedisiplinan siswa dan guru memang membutuhkan keterlibatan dan partisipasi yang
di berikan oleh orang tua itu sendiri dan kesadaran masing- masing stekholder demi
tercapai tujuan pedidikan yang ada di sekolah, keterlibatan dalam pengembangan
program disiplin di sekolah merupakan unsur penting yang seharusnya di berikan
oleh semua masyarakat sekolah termasuk guru itu sendiri. Starategi yang kami
sekolah melakukan kita membuat aturan seperti tatatertib tentang disiplinan seluruh
stekholder yang ada di sekolah baik siswa, maupaun guru dan stap kemudian kami
selaku pihak sekolah mulai dari kepala sekolah menyampaikan kepada siswa salah
satu contoh kami di sekolah ini mulai jam masuk sekolah itu pukul 7-15 dan pulang
sekolah pukul 13.00 dan ini kami sudah lakukan secara teratur berkerja sama seluru
stekholder yang terkait yang termasuk dalam organisasi sekolah.
(01/W/KS/19/04/2018). Temuan dalam Penelitian ini menjelaskan bahwa: Strategi
sekolah dalam menerapkan Disiplinan Siswa dan Guru di MIN Tataba Kecamatan
Buko Kabupaten Banggai Kepulauan yaitu strategi sekolah dalam meningkatkan
Program disiplin kepada siswa di MIN Tataba merupakan kinerja yang sekolah di
kerjakan dan merupakan program yang telah di rencanakan terhadap pembentukan
etika, sikap dan norma- norma siwa itu sendiri dan memiliki dukungan yang sangat
besar dari berbagai pihak.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan dalam penelitian yang mengacu pada
pembahasan penelitian yang dilakukan, dapat simpulan tentang strategi sekolah
dalam menerapkan disiplinan siswa dan guru. pada tiap-tiap fokus yaitu strategi
sekolah dalam meningkatkan program disiplin kepada siswa di MIN Tataba
merupakan kinerja yang sekolah di kerjakan dan merupakan program yang telah di
rencanakan terhadap pembentukan etika, sikap dan norma- norma siwa itu sendiri dan
memiliki dukungan yang sangat besar dari berbagai pihak.

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis memberikan saran sebagai berikut ;
diharapkan dengan adanya strategi kepala sekolah, mampu untuk mengembangkan
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program disiplin siswa yang ada Di MIN Tataba Kecamatan Buko Kabupaten Banggai
Kepulauan guna tercapainya proses pembelajaran dan pendidikan yang baik.
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